BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Perusahaan

PT Patra Drilling Contractor (PDC) didirikan pada 11 September 1981 pada
masa berkembangnya industri minyak dan gas bumi di Indonesia, dengan fokus
awal pada jasa pengeboran lepas pantai. Pendirian perusahaan ini didukung oleh
akta notaris dan telah memperoleh pengesahan resmi dari pemerintah, sehingga
memiliki landasan hukum yang kuat dalam menjalankan kegiatan usahanya. Pada
tahap awal, PDC menjadi salah satu perusahaan nasional yang berperan penting
dalam penyediaan jasa pengeboran offshore, sekaligus mendorong penggunaan
peralatan dalam negeri serta alih teknologi dari mitra asing kepada tenaga kerja
nasional.

Sejak berdiri, struktur kepemilikan perusahaan mengalami beberapa
perubahan. Awalnya PDC merupakan perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA)
dengan kepemilikan saham antara PT Usaha Yaktapena dan Amerasian Offshore
Drilling Limited. Seiring waktu, kepemilikan saham mayoritas beralih sepenuhnya
kepada PT Usaha Yaktapena, sebelum akhirnya diakuisisi oleh PT Pertamina
Drilling Services Indonesia (PDSI) pada tahun 2013. Selanjutnya, sebagian kecil
saham dimiliki oleh PT Pertamina Hulu Energi (PHE), dan status perusahaan
berubah menjadi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)).

Dalam perkembangannya, PDC tidak hanya berfokus pada jasa pengeboran,

tetapi juga melakukan diversifikasi usaha untuk meningkatkan daya saing.
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Perusahaan memperluas layanan ke berbagai bidang, seperti manpower services,
penyediaan alat berat (Heavy Transportation Equipment), kendaraan ringan
penumpang, serta food & lodging. Selain itu, PDC juga mengembangkan bisnis
Engineering, Procurement, Construction, and Installation (EPCI), trading, serta
Operation and Maintenance (O&M) untuk instalasi migas.

Hingga saat ini, PDC terus bertransformasi menjadi perusahaan jasa
penunjang energi yang menyediakan layanan secara terintegrasi dalam mendukung
kegiatan operasional migas di Indonesia. Sejak didirikan, perusahaan tidak pernah
mengalami perubahan nama dan tetap konsisten menjalankan perannya dalam
industri energi nasional.

4.1.2 Profil Perusahaan

PT Patra Drilling Contractor (PDC) merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang jasa penunjang industri minyak dan gas bumi (migas), khususnya dalam
kegiatan pengeboran serta layanan pendukung operasional lainnya. Perusahaan ini
didirikan pada tanggal 11 September 1981 dan berkantor pusat di JI. Matraman

Raya No. 87, Palmeriam, Jakarta Timur.

h
’ PERTAMINA

PDC

Gambar 4.1 Logo PT Patra Drilling Contractor
Sumber PT Patra Drilling Contractor, 2024

Dalam perkembangannya, PDC mengalami transformasi kepemilikan dan

bisnis yang signifikan. Saat ini, perusahaan merupakan bagian dari PT Pertamina
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Drilling Services Indonesia (PDSI), yang berada dalam lingkup Subholding
Upstream Pertamina. Struktur kepemilikan ini menempatkan PDC sebagai salah
satu entitas strategis dalam mendukung kegiatan eksplorasi dan produksi energi
nasional.

Secara historis, PDC awalnya berfokus pada jasa pengeboran lepas pantai
(offshore drilling). Namun, seiring dengan dinamika industri migas dan tuntutan
efisiensi operasional, perusahaan melakukan diversifikasi usaha ke berbagai lini
bisnis penunjang. Diversifikasi ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing
perusahaan serta memberikan layanan yang lebih terintegrasi bagi pelanggan.

Saat ini, PDC tidak hanya berperan sebagai penyedia jasa pengeboran, tetapi
juga sebagai penyedia layanan terintegrasi yang mencakup aspek teknis, logistik,
hingga operasional pendukung. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah
bertransformasi menjadi perusahaan jasa energi yang adaptif terhadap kebutuhan
industri. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, PT Patra Drilling Contractor
memiliki beberapa unit bisnis utama yang saling terintegrasi, yaitu:

1. Food & Lodging Services
Unit ini menyediakan layanan katering dan akomodasi bagi pekerja di
lingkungan operasi migas, khususnya di lokasi terpencil. Layanan yang
diberikan menitikberatkan pada standar kesehatan, kebersihan, dan
kenyamanan guna mendukung produktivitas tenaga kerja.
2. Engineering, Procurement, and Construction (EPC)
Melalui unit ini, perusahaan menyediakan layanan rekayasa teknik,

pengadaan, serta konstruksi fasilitas pendukung operasi migas. Kegiatan
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meliputi perencanaan, pembangunan, hingga pemeliharaan infrastruktur
energi.
3. Transport, Logistics, and Warehouse
Unit ini berperan penting dalam mendukung mobilisasi peralatan,
material, serta kebutuhan logistik operasional. Aktivitas yang dilakukan
mencakup pengangkutan alat berat, manajemen distribusi, serta pengelolaan
pergudangan dengan memperhatikan aspek keselamatan dan efisiensi.
4. General Trading and Services
Unit ini menyediakan berbagai kebutuhan operasional, seperti material,
suku cadang, dan perlengkapan lainnya yang diperlukan dalam kegiatan
pengeboran dan proyek energi.
5. Operation and Maintenance (O&M) Services
Unit ini bertanggung jawab terhadap pengoperasian dan pemeliharaan
fasilitas serta peralatan migas, termasuk kegiatan monitoring, perbaikan, dan
optimalisasi kinerja peralatan agar operasional berjalan secara berkelanjutan.
Keberadaan unit-unit bisnis tersebut menunjukkan bahwa PDC mengadopsi
pendekatan integrated services, di mana seluruh layanan dirancang untuk saling
mendukung dalam menunjang kegiatan eksplorasi dan produksi energi.
4.1.3 Visi, Misi, dan Strategi Perusahaan
PT Patra Drilling Contractor dalam usahanya memiliki visi yang dipercayai
dan diyakini oleh perusahaan dalam menjalankan proses bisnisnya agar sesuai
dengan tujuan bisnis perusahaan. Visi PT Patra Drilling Contractor yaitu:
“Menjadi salah satu perusahaan penyedia jasa penunjang terbaik dalam

industri energi di Indonesia”
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Makna dari visi tersebut adalah bahwa PT Patra Drilling Contractor
berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas layanan dan kinerja perusahaan
sehingga mampu bersaing secara kompetitif di industri energi nasional. Perusahaan
tidak hanya berfokus pada pencapaian profit, tetapi juga pada upaya memberikan
nilai tambah melalui layanan yang andal, efisien, dan berstandar tinggi. Selain itu,
visi ini mencerminkan keinginan perusahaan untuk menjadi mitra strategis yang
terpercaya dalam mendukung kegiatan operasional sektor energi, khususnya
minyak dan gas bumi. Untuk mewujudkan visi tersebut, PT Patra Drilling
Contractor menjabarkan dalam misi sebagai berikut:

“Menyediakan pelayanan terbaik kepada pelanggan dengan standar Health,
Safety, Security & Environment (HSSE) dan keunggulan operasional kelas
dunia, untuk mencapai kepuasan pelanggan, pemegang saham, dan pekerja.”

4.1.4 Nilai Nilai Perusahaan

Dalam melaksanakan dan menyelenggarakan usahanya, Perseroan
menetapkan nilai-nilai utama (core values) yang menjadi pemberi arah bagi sikap
dan perilaku seluruh pekerja dan manajemen dalam menjalankan tugasnya sehari-
hari. Nilai-nilai perilaku utama Perseroan terdiri atas 6 karakter, yang jika dibuat
akronimnya menjadi “AKHLAK”. Penjelasan dari nilai-nilai utama “AKHLAK”
tersebut sebagai berikut:

1. Amanah
a. Memegang teguh kepercayaan yang diberikan
b. Memenuhi janji dan komitmen
c. Bertanggung jawab atas tugas, keputusan dan tindakan yang dilakukan

hingga tuntas
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d. Berpegang teguh kepada nilai moral dan etika
2. Kompeten
a. Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas
b. Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah.
c. Membantu orang lain belajar.
d. Menyelesaikan tugas dengan kualitas terbaik
3. Harmonis
a. Saling peduli dan menghargai perbedaan
b. Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya
c. Suka menolong orang lain
d. Membangun lingkungan kerja yang kondusif
4. Loyal
a. Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara
b. Menjaga nama baik sesame pekerja, pimpinan, BUMN, dan Negara

c. Rela berkorban untuk mencapai tujuan yang lebih besar

d. Patuh kepada pimpinan sepanjang tidak bertentangan dengan hukum dan
etika
5. Adaptif

Terus berinovasi dan antusias dalam menggerakan ataupun menghadapi
perubahan, Panduan perilaku:
a. Cepat menyesuaikan diri untuk menjadi lebih baik
b. Terus menerus melakukan perbaikan mengikuti perkembangan teknologi

c. Bertindak proaktif



6. Kolaboratif

Membangun kerja sama yang sinergis, Panduan perilaku:

a. memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi

b. terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilia tambah
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c. menggerakan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan Bersama

4.1.5 Struktur Organisasi Perusahaan
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT PDC
PT Patra Drilling Contractor, 2024

4.1.6 Tugas dan Wewenang

1. Direktur Utama

Direktur Utama merupakan pimpinan tertinggi dalam struktur organisasi

perusahaan yang bertanggung jawab atas keseluruhan penyelenggaraan

kegiatan usaha. Jabatan ini memiliki peran strategis dalam menentukan arah



62

kebijakan perusahaan, menyusun visi dan misi organisasi, serta memastikan
seluruh aktivitas perusahaan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Direktur Utama juga berfungsi sebagai pengambil keputusan utama
yang mengoordinasikan seluruh direktorat dan unit kerja agar dapat bekerja
secara sinergis dalam mencapai target perusahaan.

Dalam menjalankan tugasnya, Direktur Utama bertanggung jawab
terhadap perencanaan strategis jangka pendek maupun jangka panjang
perusahaan. Selain itu, Direktur Utama melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan program kerja yang dijalankan oleh masing-masing direktorat
serta melakukan evaluasi terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Adapun wewenang Direktur Utama meliputi penetapan kebijakan
strategis perusahaan, pengesahan rencana kerja dan anggaran perusahaan,
penentuan arah pengembangan bisnis, pengambilan keputusan terkait investasi
dan kerja sama strategis, serta mewakili perusahaan dalam hubungan dengan
pihak eksternal maupun pemangku kepentingan lainnya.

Direktur Operasi

Direktur Operasi merupakan pejabat yang bertanggung jawab langsung
kepada Direktur Utama dalam mengelola seluruh kegiatan operasional
perusahaan. Posisi ini memiliki peran penting dalam memastikan seluruh
aktivitas operasional dapat berjalan secara efektif, efisien, dan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan perusahaan.

Tugas utama Direktur Operasi meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap seluruh kegiatan operasional.

Direktur Operasi juga bertanggung jawab dalam memastikan ketersediaan
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sumber daya yang dibutuhkan untuk mendukung kegiatan operasional serta
melakukan koordinasi dengan berbagai unit kerja guna mencapai target
perusahaan.

Wewenang Direktur Operasi mencakup penetapan kebijakan
operasional, pengendalian kinerja unit-unit operasional, pemberian arahan
kepada manajer dan vice president yang berada di bawah koordinasinya, serta
melakukan evaluasi terhadap efektivitas pelaksanaan kegiatan operasional
perusahaan.

Vice President Operation

Vice President Operation merupakan pejabat yang bertanggung jawab
dalam mengelola dan mengendalikan seluruh kegiatan operasional jasa
pendukung perusahaan. Jabatan ini berperan sebagai penghubung antara
kebijakan yang ditetapkan oleh Direktur Operasi dengan pelaksanaan
operasional di lapangan.

Tugas VP Operation meliputi penyusunan program kerja operasional,
pengelolaan sumber daya yang tersedia, pengawasan terhadap pelaksanaan
layanan operasional, serta evaluasi terhadap pencapaian target kinerja unit-unit
kerja di bawah koordinasinya. Selain itu, VP Operation juga bertugas
memastikan bahwa seluruh layanan yang diberikan memenuhi standar mutu,
keselamatan kerja, dan kepuasan pelanggan.

Dalam menjalankan tugasnya, VP Operation memiliki wewenang untuk
menetapkan target operasional, mengoordinasikan aktivitas antarunit kerja,

melakukan pengawasan terhadap penggunaan sumber daya operasional, serta
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memberikan usulan perbaikan kepada Direktur Operasi terkait peningkatan
efektivitas dan efisiensi proses bisnis perusahaan.
Manager Outsourcing Operation

Manager Outsourcing Operation bertanggung jawab atas pengelolaan
kegiatan yang berkaitan dengan penyediaan tenaga kerja outsourcing atau alih
daya untuk mendukung kebutuhan operasional perusahaan. Jabatan ini
berperan penting dalam memastikan bahwa tenaga kerja outsourcing yang
digunakan memiliki kompetensi sesuai kebutuhan perusahaan.

Tugas utama Manager Outsourcing Operation meliputi perencanaan
kebutuhan tenaga kerja, koordinasi dengan perusahaan penyedia jasa tenaga
kerja, pengawasan pelaksanaan pekerjaan tenaga outsourcing, serta evaluasi
terhadap kinerja tenaga kerja yang digunakan. Selain itu, jabatan ini juga
bertanggung jawab dalam memastikan kepatuhan terhadap peraturan
ketenagakerjaan dan ketentuan kontrak kerja yang berlaku.

Wewenang yang dimiliki meliputi pengusulan kebutuhan tenaga kerja
outsourcing, penilaian kinerja penyedia jasa tenaga kerja, pemberian usulan
perbaikan perpanjangan atau penghentian kontrak kerja sama, serta
pengawasan terhadap kualitas layanan tenaga kerja yang digunakan
perusahaan.

Manager Transport & Logistic

Manager Transport & Logistic memiliki tanggung jawab dalam

mengelola sistem transportasi dan logistik perusahaan guna mendukung

kelancaran operasional. Fungsi logistik menjadi salah satu aspek penting dalam
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perusahaan jasa penunjang industri energi karena berkaitan langsung dengan
distribusi barang, material, dan peralatan operasional.

Tugas Manager Transport & Logistic meliputi perencanaan kebutuhan
transportasi, pengaturan distribusi barang dan material, pengawasan armada
transportasi, pengelolaan pergudangan, serta pengendalian biaya logistik.
Jabatan ini juga bertanggung jawab memastikan barang dan material dapat
tersedia tepat waktu, tepat jumlah, dan tepat lokasi sesuai kebutuhan
operasional.

Adapun wewenangnya meliputi pengambilan keputusan terkait
penggunaan sarana transportasi, pengelolaan sistem distribusi logistik,
pengawasan penggunaan armada dan fasilitas logistik, serta evaluasi terhadap
kinerja rantai pasok perusahaan.

Manager Food & Lodging Services

Manager Food & Lodging Services bertanggung jawab dalam
mengelola penyediaan layanan konsumsi dan akomodasi yang dibutuhkan oleh
karyawan maupun pihak terkait dalam mendukung kegiatan operasional
perusahaan.

Tugas yang dijalankan meliputi perencanaan kebutuhan makanan dan
penginapan, pengelolaan hubungan dengan vendor penyedia jasa, pengawasan
kualitas layanan, serta evaluasi terhadap efektivitas penyelenggaraan layanan
konsumsi dan akomodasi. Jabatan ini juga bertanggung jawab dalam
memastikan terpenuhinya standar kebersihan, kesehatan, dan keselamatan

dalam penyediaan layanan tersebut.
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Wewenangnya mencakup pengendalian anggaran layanan, pemilihan
dan evaluasi vendor, pengawasan pelaksanaan kontrak kerja sama, serta
penetapan standar pelayanan yang harus dipenuhi oleh penyedia jasa.

. Manager Operation Support & Asset Management

Manager Operation Support & Asset Management memiliki fungsi
utama dalam mendukung kelancaran operasional perusahaan melalui
pengelolaan aset yang efektif dan efisien. Aset perusahaan merupakan sumber
daya penting yang harus dikelola secara optimal agar dapat memberikan
manfaat maksimal bagi kegiatan operasional.

Tugas jabatan ini meliputi inventarisasi aset, perencanaan pemeliharaan
aset, pengendalian penggunaan aset, pelaksanaan monitoring kondisi aset, serta
penyusunan laporan terkait pengelolaan aset perusahaan. Selain itu, jabatan ini
juga bertugas memastikan bahwa seluruh aset perusahaan dimanfaatkan sesuai
dengan kebutuhan operasional dan prinsip efisiensi.

Wewenangnya meliputi pengusulan pengadaan aset baru, usulan
perbaikan penghapusan aset yang tidak produktif, pengawasan penggunaan
aset perusahaan, serta pelaksanaan evaluasi terhadap efektivitas pengelolaan
aset.

Vice President Project, Trading & Services

Vice President Project, Trading & Services bertanggung jawab dalam
mengelola kegiatan proyek, perdagangan, dan layanan jasa yang menjadi
bagian dari aktivitas bisnis perusahaan. Posisi ini berperan dalam memastikan
bahwa setiap proyek dan kegiatan bisnis dapat dilaksanakan sesuai target

waktu, biaya, mutu, dan keselamatan kerja.
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Tugas utama jabatan ini meliputi penyusunan strategi pelaksanaan
proyek, pengembangan usaha perdagangan dan jasa, koordinasi antarunit kerja
terkait proyek, serta pengawasan terhadap pencapaian target bisnis perusahaan.
Selain itu, VP Project, Trading & Services juga berperan dalam
mengidentifikasi peluang usaha baru yang dapat meningkatkan pendapatan
perusahaan.

Wewenangnya mencakup pengambilan keputusan terkait pelaksanaan
proyek, pengalokasian sumber daya, pengendalian anggaran proyek, serta
evaluasi terhadap kinerja unit-unit yang berada di bawah koordinasinya.

9. Manager Construction

Manager Construction bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
kegiatan konstruksi yang dilakukan perusahaan. Jabatan ini memastikan
seluruh pekerjaan konstruksi dilaksanakan sesuai dengan spesifikasi teknis,
jadwal pelaksanaan, dan standar keselamatan kerja yang berlaku.

Tugas utama meliputi penyusunan rencana pelaksanaan konstruksi,
koordinasi dengan kontraktor dan subkontraktor, pengawasan kualitas
pekerjaan, pengendalian jadwal proyek, serta pelaksanaan evaluasi terhadap
kemajuan pekerjaan konstruksi.

Wewenang Manager Construction mencakup pengawasan langsung
terhadap pelaksanaan proyek konstruksi, pengendalian mutu pekerjaan,
pemberian instruksi teknis kepada pelaksana proyek, serta pengusulan tindakan
perbaikan apabila ditemukan penyimpangan dalam pelaksanaan pekerjaan.

10. Manager Engineering
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Manager Engineering bertanggung jawab dalam menyediakan
dukungan teknis dan rekayasa yang diperlukan untuk mendukung kegiatan
operasional maupun pelaksanaan proyek perusahaan. Fungsi engineering
sangat penting dalam memastikan bahwa seluruh kegiatan operasional dan
proyek dilaksanakan berdasarkan standar teknis yang tepat.

Tugas yang dijalankan meliputi penyusunan desain teknis, analisis
kelayakan teknis proyek, pengembangan metode kerja, penyusunan spesifikasi
teknis, serta pemberian dukungan teknis kepada unit kerja lainnya. Selain itu,
jabatan ini juga melakukan evaluasi terhadap penerapan teknologi dan inovasi
yang dapat meningkatkan efisiensi operasional perusahaan.

Wewenangnya mencakup pemberian usulan perbaikan teknis,
persetujuan dokumen engineering, penetapan standar teknis pekerjaan, serta
pelaksanaan pengawasan terhadap penerapan aspek teknis dalam proyek dan
kegiatan operasional.

Manager General Trading & Services

Manager General Trading & Services bertanggung jawab dalam
mengelola kegiatan perdagangan umum dan penyediaan jasa yang menjadi
bagian dari lini bisnis perusahaan. Jabatan ini berperan dalam mengembangkan
peluang usaha serta menjaga hubungan bisnis dengan pelanggan dan mitra
kerja.

Tugas utama meliputi penyusunan strategi pemasaran, pengembangan
pasar, pengelolaan kontrak bisnis, koordinasi kegiatan perdagangan dan jasa,

serta evaluasi terhadap kinerja bisnis perusahaan. Selain itu, jabatan ini juga
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bertanggung jawab dalam mengidentifikasi peluang kerja sama yang dapat
memberikan nilai tambah bagi perusahaan.

Wewenangnya meliputi pelaksanaan negosiasi bisnis, pengelolaan
hubungan dengan pelanggan, pengusulan kerja sama strategis, pengendalian
kegiatan perdagangan dan jasa, serta pemberian usulan perbaikan terkait
pengembangan usaha perusahaan.

4.1.7 Fokus dan Lokasi Perusahaan

PT Patra Drilling Contractor (PDC) berfokus pada penyediaan jasa
penunjang industri energi, khususnya minyak dan gas bumi, yang meliputi layanan
operasional pengeboran, transportasi dan logistik, serta layanan pendukung lainnya
secara terintegrasi. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, perusahaan
mengedepankan aspek efisiensi, keselamatan kerja (HSSE), dan keandalan
operasional. Secara geografis, PDC berkantor pusat di JI. Matraman Raya No. 87,
Jakarta Timur. Adapun kegiatan operasional perusahaan tersebar di berbagai
wilayah kerja di Indonesia, seperti Sumatera, Jawa, dan kawasan Indonesia Timur,

yang menyesuaikan dengan lokasi proyek migas.

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan tiga informan, yaitu A-01
selaku Informan A-01, A-02 selaku Senior Analyst Heavy Transport Equipment, dan
A-03 selaku Senior Analyst Heavy Transport Equipment, diperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai faktor-faktor yang menyebabkan ketidaksiapan
operasional alat berat di PT Pertamina Patra Drilling Contractor. Hasil temuan

tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode Fishbone Diagram dengan
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pendekatan enam kategori utama, yaitu Man (Manusia), Machine (Mesin), Method
(Metode), Material (Suku Cadang), Measurement (Pengukuran), dan Mother
Nature (Lingkungan).

Penggunaan Fishbone Diagram dalam penelitian ini sejalan dengan konsep
yang dikemukakan oleh Aldrian (2024) bahwa metode ini digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara masalah utama dengan berbagai faktor penyebab
yang mempengaruhinya dalam suatu sistem operasional. Wijiatin (2026) juga
menyatakan bahwa Fishbone Diagram dinilai efektif karena mampu menyajikan
hubungan sebab-akibat secara visual sehingga memudahkan proses analisis.

Permasalahan utama yang menjadi fokus analisis dalam penelitian ini
adalah rendahnya tingkat kesiapan operasional alat berat yang hanya mencapai
79,3% dari 82 unit alat berat pada periode Januari 2026. Kondisi ini berada di bawah
target perusahaan sebesar 90%, sehingga perlu diidentifikasi akar penyebabnya
secara sistematis. Berikut merupakan gambaran Fishbone Diagram yang

merangkum seluruh faktor penyebab yang ditemukan:
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Gambar 4.3 Fishbone Diagram Ketidaksiapan Operasional Alat Berat
Sumber: Olah Data Peneliti, 2026

Gambar 4.3 di atas merupakan Fishbone Diagram yang menggambarkan
seluruh faktor penyebab ketidaksiapan operasional alat berat di PT Pertamina Patra
Drilling Contractor. Penjelasan mengenai masing-masing faktor tersebut diuraikan
sebagai berikut:
4.2.1.1 Faktor Man (Manusia)

Faktor manusia merupakan salah satu penyebab utama ketidaksiapan
operasional alat berat. Hal ini mencakup aspek jumlah tenaga kerja, kompetensi,
dan perilaku operator di lapangan. Informan pertama, A-01, menyampaikan bahwa:

"Kalau keterampilannya sudah lumayan, tapi jumlahnya harus
ditambah, karena kita memang kekurangan, mau nambah unit juga makanya
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SDM nya juga harus nambah karena kita masih ketergantungan sama mitra."

(Wawancara dengan Informan A-01, 7 Mei 2026)

Pernyataan tersebut diperkuat oleh A-03 yang menjelaskan kondisi di
lapangan lebih rinci:

"Kurang banget karena gapunya mekanik terutama di jawa ya, jadi
butuh waktu tunggu yang lama untuk perbaikan itu yang jadi obstacle kita
dan itu takes time banget." (Wawancara dengan Informan A-03, 7 Mei 2026)
Selain kekurangan jumlah mekanik, aspek perilaku operator juga menjadi

temuan penting. A-03 menambahkan bahwa:

"Harusnya secara kompetensi seharusnya udah sesuai karena punya
sertifikat izin yang sudah berlaku 5 tahun, kendala nya ada di sence of
belonging aja, jadi kadang-kadang suka asal-asalnya karena punya kantor,
karena kalau rusak ya kantor yang perbaiki." (Wawancara dengan informan
A-03, 7 Mei 2026)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, faktor manusia yang mempengaruhi
ketidaksiapan operasional alat berat dapat diidentifikasi menjadi beberapa poin
utama. Pertama, kekurangan jumlah tenaga mekanik khususnya di wilayah Jawa
menyebabkan waktu tunggu perbaikan menjadi sangat panjang. Kedua, rendahnya
rasa kepemilikan (sense of belonging) operator terhadap alat berat yang digunakan
menyebabkan alat cenderung dioperasikan dengan cara yang tidak hati-hati. Ketiga,
perusahaan masih memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap tenaga mitra,
sehingga pengendalian kualitas kerja mekanik menjadi lebih sulit. Keempat, belum
adanya program upskilling yang terstruktur untuk tenaga lapangan menjadi salah
satu faktor yang diakui langsung oleh manajemen.

Kondisi ini sejalan dengan konsep yang dikemukakan bahwa kategori Man

dalam Fishbone Diagram berkaitan dengan keterampilan, pengalaman, serta
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tingkat kedisiplinan operator, dan bahwa kesalahan manusia (human error) dalam
pengoperasian alat dapat menjadi salah satu penyebab utama terjadinya kerusakan
maupun downtime (Ardianto & Wilarso, 2021).

4.2.1.2 Faktor Machine (Mesin/Peralatan)

Kondisi fisik dan teknis alat berat menjadi faktor kedua yang berkontribusi
signifikan terhadap ketidaksiapan operasional. A-02 menjelaskan pola kerusakan
yang paling sering terjadi:

"Biasanya karena umur unit udah di atas 5 tahun butuh Maintenance
lebih lanjut. Ada jadwal keterlambatan Preventive Maintenance, terus
memang juga alat ini rusak karena kondisi medan di Sumatera itu ekstrim,
bisa mungkin faktor mesin juga jebol karena kan overheat." (Wawancara
informan A-02, 7 Mei 2026)

A-03 juga memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai jenis
kerusakan yang sering ditemui:

"Kalau frailer itu lebih banyak di mesin atau di kaki-kaki ya sama
di ban juga. Kalau HTE-nya si buldoser di under carriagenya, yang bagian
bawah buat jalannya." (Wawancara dengan informan A-03, 7 Mei 2026)
Sementara itu, A-01 menambahkan bahwa asal muasal kondisi alat juga

menjadi faktor penting:

"Yang kebanyakan dari crane pindahan dari Kalimantan, dilihat dari
supply spare partnya yang menghambat karena distribusinya lama, inden
material." (Wawancara dengan Informan A-01, 7 Mei 2026)

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa permasalahan pada faktor
mesin yang teridentifikasi. Pertama, sebagian besar unit alat berat sudah berumur
di atas lima tahun sehingga memerlukan intensitas perawatan yang lebih tinggi.

Kedua, pola kerusakan berulang terjadi pada komponen mesin, kaki-kaki, ban, dan

under carriage khususnya pada unit yang beroperasi di medan berat. Ketiga, alat
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berat yang merupakan hasil pemindahan dari wilayah lain cenderung memiliki
kondisi yang lebih rentan karena sudah menanggung beban operasional
sebelumnya. Keempat, overheating yang terjadi akibat beban kerja berlebihan di
medan ekstrem mempercepat kerusakan komponen mesin.

Temuan ini sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh Rustanto (2023) bahwa
kategori Machine mencakup kondisi alat atau mesin yang digunakan dalam
operasional, dan bahwa permasalahan yang sering terjadi meliputi kerusakan
komponen, keausan, serta kurangnya pemeliharaan yang berdampak pada
menurunnya kinerja alat. Hal ini juga dikonfirmasi oleh penelitian Faris et al.
(2025) yang menemukan bahwa kerusakan komponen pada sistem alat berat
menjadi penyebab utama terjadinya gangguan performa yang berujung pada
downtime.
4.2.1.3 Faktor Method (Metode Kerja)

Faktor metode berkaitan dengan bagaimana prosedur pemeliharaan dan
pengoperasian alat berat dijalankan di lapangan. A-01 menggambarkan kondisi
yang ada saat ini:

"Kalau preventive-nya ada cuman kalau dilihat ada beberapa perlu
diinisiasi oleh tim Maintenance, seperti halnya berdasarkan waktu, kalau
kita punya mobil kan ada berdasar running hours-nya ya. Tapi kebanyakan
pada ini lewat-lewat begitu, ada lewat waktu untuk di-service menyebabkan
kendala operasional." (Wawancara dengan Informan A-01, 7 Mei 2026)
Hal ini diperkuat oleh pernyataan A-03 terkait pelaksanaan SOP di

lapangan:

"Kita biasanya ada ceklis harian, jadi temen-temen di lapangan ada
form ceklis harian, jadi disitu kelihatan rusak atau engga, kalau ada

kerusakan nanti ada laporan ke tim Maintenance." (Wawancara dengan
informan A-03, 7 Mei 2026)
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Meski prosedur pengecekan sudah ada, A-01 mengakui bahwa konsistensi
pelaksanaannya masih menjadi tantangan:

"Dijalankan tapi konsistensi dan tepat waktunya yang masih belum.

Belum ada program upskilling yang cukup yang di tim lapangan, harus

diadakan." (Wawancara dengan Informan A-01, 7 Mei 2026)

Berdasarkan temuan di lapangan, faktor metode yang berkontribusi
terhadap ketidaksiapan operasional alat berat mencakup beberapa hal. Pertama,
jadwal Preventive Maintenance yang sudah ditetapkan sering kali terlewati karena
alat masih digunakan untuk kegiatan operasional yang sedang berjalan. Kedua,
meskipun SOP pemeliharaan telah tersedia, konsistensi pelaksanaannya di lapangan
masih rendah. Ketiga, program upskilling untuk meningkatkan kompetensi teknis
tim lapangan belum berjalan secara terstruktur. Keempat, pengecekan kondisi alat
sebelum dioperasikan (pre-trip inspection) sudah dilakukan melalui checklist
harian namun tindak lanjutnya tidak selalu cepat.

Kondisi ini sesuai dengan apa yang dikemukakan bahwa kategori Method
berkaitan dengan prosedur kerja atau sistem operasional yang digunakan, dan
bahwa metode kerja yang tidak sesuai standar atau tidak diterapkan dengan baik
dapat menyebabkan ketidakefisienan serta meningkatkan risiko terjadinya
gangguan operasional (Aldrian, 2024). Penelitian Rahmanto dkk. (2025) juga
menyimpulkan bahwa kesalahan prosedur dan kurang optimalnya Preventive
Maintenance menjadi faktor dominan penyebab downtime operasional.
4.2.1.4 Faktor Material (Suku Cadang)

Ketersediaan suku cadang merupakan faktor yang paling sering menjadi
hambatan dalam proses perbaikan alat berat. A-01 menjelaskan dampak langsung

yang ditimbulkan:
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"Kalau downtime ke klien pasti ada, kalau semisal keterlambatan
pengiriman pasti plan-nya klien akan terganggu, misalnya sebenarnya 3 hari
kita selesaikan 5 hari, kena complain di situ." (Wawancara dengan Informan
A-01, 7 Mei 2026)

A-03 menambahkan kondisi yang lebih spesifik terkait fasilitas
penyimpanan dan distribusi suku cadang:

"Engga cukup, workshop cuma ada di Prabu sama di Duri sedangkan
yang di Jawa sama KTI itu kita gak ada workshop, jadi kita agak kesulitan
kalau ada kerusakan, biasanya waktu tunggunya bisa 2 minggu sampai 3
minggu." (Wawancara dengan informan A-03, 7 Mei 2026)

A-02 memberikan usulan perbaikan yang secara langsung menggambarkan
akar masalahnya:

"Menurut aku semua dari based on Maintenance itu kan dari
kilometer penyediaan part, atau melakukan perjanjian kerja sama
penyediaan spare part biar kalau dibutuhkan langsung ada." (Wawancara
dengan informan A-02, 7 Mei 2026)

Dari hasil wawancara tersebut, teridentifikasi beberapa masalah pada faktor
material. Pertama, distribusi suku cadang dari pusat ke lokasi operasional
membutuhkan waktu yang sangat lama karena beberapa wilayah bersifat terpencil.
Kedua, tidak tersedianya workshop dan stok suku cadang di wilayah Jawa dan
Kalimantan Timur menyebabkan waktu tunggu perbaikan mencapai dua hingga tiga
minggu. Ketiga, belum adanya mekanisme perjanjian kerja sama (KSO) khusus
pengadaan suku cadang menyebabkan proses pengadaan harus melalui jalur
administrasi yang panjang setiap kali dibutuhkan. Keempat, tidak adanya stok

minimal suku cadang fast-moving di setiap wilayah operasional memperburuk

kondisti ini.



77

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan bahwa kategori Material
mencakup ketersediaan dan kualitas material yang sangat mempengaruhi kinerja
alat berat dalam operasional (Wijiatin, 2026). Temuan ini juga diperkuat oleh
penelitian Kathriarachchi (2025) yang menemukan bahwa keterlambatan
pengadaan suku cadang akibat faktor administrasi internal dan keterbatasan
Supplier menjadi penyebab utama gangguan operasional.
4.2.1.5 Faktor Measurement (Pengukuran dan Monitoring)

Faktor pengukuran berkaitan dengan sejauh mana sistem monitoring dan
pencatatan kondisi alat berat berjalan dengan efektif. A-01 menilai bahwa sistem
yang ada saat ini perlu ditingkatkan:

"Sejauh ini sudah baik tapi masih memang perlu improve
pelaporannya." (Wawancara dengan Informan A-01, 7 Mei 2026)
Permasalahan teknis yang menghambat sistem monitoring juga

disampaikan oleh A-01 dalam konteks pengawasan unit yang tersebar di berbagai
wilayah:

"Dalam 1 minggu ada lebih dari 10 pekerjaan dan kita pakai unit
mitra dan ga semua unit mitra kepasang GPS, jadi gabisa deteksi kalau hp
mati gabisa komunikasi apa-apa." (Wawancara dengan Informan A-01, 7
Mei 2026)

A-02 juga menambahkan bahwa meski sistem pencatatan sudah berjalan,
terdapat celah dalam proses implementasinya:

"Sudah ada tinggal diimplementasinya masih ada celah, kalau rusak
agak lama gitu nunggunya, ada proses pengadaan dll harus tunggu dulu."
(Wawancara dengan informan A-02, 7 Mei 2026)

Berdasarkan temuan tersebut, permasalahan pada faktor Measurement yang

teridentifikasi meliputi beberapa aspek. Pertama, tidak semua unit yang
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dioperasikan melalui mitra telah terpasang sistem GPS sehingga pemantauan posisi
dan kondisi alat tidak dapat dilakukan secara real-time. Kedua, KPI terkait kesiapan
alat berat tidak diterapkan secara merata di semua level jabatan sehingga tidak ada
standar pengukuran yang seragam. Ketiga, meskipun laporan kondisi alat sudah
disampaikan setiap bulan, sistem pelaporan belum cukup responsif untuk
mendeteksi potensi kerusakan secara dini. Keempat, pencatatan riwayat kerusakan
dan jam operasi alat masih memiliki celah dalam implementasinya di lapangan.

Kondisi ini sesuai dengan yang dijelaskan bahwa Measurement dalam
Fishbone Diagram merupakan faktor yang berkaitan dengan metode dan alat
pengukuran yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja dan kualitas suatu proses,
dan bahwa pengukuran yang tidak akurat atau tidak terstandarisasi dapat
menyebabkan kesalahan dalam evaluasi (Aldrian, 2024).
4.2.1.6 Faktor Mother Nature (Lingkungan)

Faktor lingkungan menjadi salah satu faktor yang cukup dominan
mengingat wilayah operasional PT Pertamina Patra Drilling Contractor tersebar di
berbagai daerah dengan kondisi medan yang sangat beragam. A-03
menggambarkan kondisi tersebut dengan sangat jelas:

"Kalo kondisi fisik si karena pemakaian aja ya, biasanya ada
kerusakan karena pemakaian tergantung akses lokasi, biasanya karena
berlumpur apalagi musim hujan jadi akan lebih cepet rusak apalagi di bagian
kaki-kakinya, shock breaker juga, remnya juga." (Wawancara dengan
informan A-03, 7 Mei 2026)

A-01 juga membandingkan dampak lingkungan antara wilayah Jawa dan

luar Jawa:

"Area Jawa ga terlalu berbahaya ya, karena material tanahnya sudah
bagus, tapi kalau yang di Sumatera beda, dalam 1 minggu si alat juga bisa
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langsung rusak lagi karena medan berlumpur dan dalam, apalagi musim

hujan." (Wawancara dengan Informan A-01, 7 Mei 2026)

A-02 juga menyampaikan dampak nyata dari kondisi medan terhadap
performa alat:

"Alat jadi cepat turun mesin karena lumpur yang dalam."

(Wawancara dengan informan A-02, 7 Mei 2026)

Berdasarkan seluruh hasil wawancara, faktor lingkungan yang menjadi
penyebab ketidaksiapan operasional alat berat dapat diidentifikasi sebagai berikut.
Pertama, medan berlumpur dan dalam di wilayah Sumatera dan Kalimantan
menyebabkan alat berat mengalami kerusakan jauh lebih cepat dibandingkan di
wilayah Jawa. Kedua, musim hujan yang berlangsung dalam durasi panjang
semakin memperparah kondisi medan dan meningkatkan risiko kerusakan pada
komponen kaki-kaki, shock breaker, dan rem. Ketiga, lokasi operasional yang
terpencil menyulitkan akses tim mekanik untuk melakukan perbaikan, sehingga
waktu downtime menjadi lebih panjang. Keempat, luasnya wilayah operasional
yang mencakup Prabumulih, Duri, Sanga-Sanga, Indramayu, dan Jawa Timur
menyebabkan koordinasi dan pengelolaan alat berat menjadi lebih kompleks.

Temuan ini sesuai dengan yang dikemukakan bahwa kategori Mother
Nature berkaitan dengan kondisi lingkungan kerja seperti cuaca, kondisi medan,
serta faktor eksternal lainnya, dan bahwa lingkungan kerja yang tidak mendukung
dapat mempercepat kerusakan alat serta meningkatkan risiko downtime (Anshar &
Nasution, 2025). Hal ini juga sejalan dengan pendapat A-O1 (2022) yang
menyebutkan bahwa kondisi lingkungan kerja yang tidak mendukung merupakan

salah satu faktor yang menyebabkan ketidaksiapan operasional alat berat.
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4.2.1.7 Ringkasan Temuan Fishbone Diagram

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Fishbone Diagram dengan
pendekatan 6M yang diperkuat oleh hasil wawancara mendalam terhadap key
informan, ditemukan bahwa ketidaksiapan operasional alat berat di PT Pertamina
Patra Drilling Contractor disebabkan oleh kombinasi enam faktor yang saling
berkaitan. Namun dari keenam faktor tersebut, faktor Material dan faktor Man
terbukti menjadi faktor yang paling dominan berdasarkan pengakuan langsung para
informan.

Faktor Material menjadi penghambat paling langsung terhadap kesiapan
operasional. Senior Analyst Heavy Transportation Equipment menyatakan bahwa
ketiadaan fasilitas workshop di wilayah Jawa dan Kalimantan Timur menjadi salah
satu hambatan utama yang menyebabkan proses perbaikan tidak dapat dilakukan
segera ketika terjadi kerusakan. Kondisi ini diperparah oleh belum tersedianya
safety stock suku cadang fast-moving yang siap pakai di setiap wilayah operasional,
sehingga setiap kali terjadi kerusakan tim harus menunggu komponen dikirim dari
wilayah lain. Akibatnya, waktu tunggu perbaikan bisa mencapai dua hingga tiga
minggu dan downtime unit tidak dapat ditekan secara efektif.

Faktor Man menjadi faktor mendasar yang memperpanjang dampak dari
faktor lainnya. Jumlah mekanik yang masih kurang membuat perusahaan
bergantung pada mitra, sementara ketiadaan mekanik di wilayah Jawa
menyebabkan waktu tunggu perbaikan yang sangat lama setiap kali ada kerusakan.
Di sisi operator, rendahnya sense of belonging terhadap alat membuat perawatan
sehari-hari tidak dilakukan dengan sungguh-sungguh, sehingga mempercepat laju

kerusakan komponen yang seharusnya bisa bertahan lebih lama.
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Faktor lainnya seperti Method turut berkontribusi karena jadwal Preventive
Maintenance yang sudah ada kerap terlewati akibat alat masih dipakai untuk
pekerjaan yang sedang berjalan. Faktor Machine berkaitan dengan usia unit yang
sudah di atas lima tahun sehingga membutuhkan perawatan lebih intensif. Faktor
Measurement yang belum optimal, termasuk unit mitra yang tidak terpasang GPS
mempersulit pemantauan kondisi alat secara real-time. Sementara faktor Mother
Nature menjadi pemicu eksternal yang memperbesar beban kerja alat, di mana
medan berlumpur dan musim hujan di Sumatera dapat membuat alat rusak kembali
hanya dalam hitungan minggu setelah diperbaiki.

Kondisi ini selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Suari et al. (2025)
bahwa faktor manajemen operasional seperti perencanaan penggunaan alat,
pengaturan siklus kerja, serta koordinasi antar aktivitas operasional yang kurang
baik dapat menyebabkan ketidakseimbangan penggunaan alat sehingga berdampak
pada menurunnya kesiapan operasional. Dengan demikian, upaya peningkatan
kesiapan operasional alat berat menuju target 90% memerlukan perbaikan yang
bersifat komprehensif pada semua faktor, dengan prioritas utama pada penyelesaian
hambatan Material melalui perbaikan sistem pengadaan dan pemerataan fasilitas
workshop, serta penguatan faktor Man melalui penambahan tenaga mekanik dan
program pengembangan kompetensi di seluruh wilayah operasional.

4.2.2 Usulan perbaikan Berdasarkan Hasil Analisis Fishbone Diagram

Berdasarkan hasil analisis Fishbone Diagram yang telah dilakukan pada
sub-bab sebelumnya, ditemukan bahwa ketidaksiapan operasional alat berat di PT
Pertamina Patra Drilling Contractor disebabkan oleh enam faktor yang saling

berkaitan, yaitu Man, Machine, Method, Material, Measurement, dan Mother
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Nature. Dari keenam faktor tersebut, dirumuskan usulan perbaikan yang bersifat
konkret dan dapat diterapkan oleh perusahaan. Usulan perbaikan ini disusun
berdasarkan temuan wawancara, observasi lapangan, serta dikaitkan dengan teori-
teori yang telah dibahas pada kajian teori sebelumnya. Tujuan akhirnya adalah agar
tingkat readiness alat berat dapat meningkat dari 79,3% menuju target minimal 90%
yang telah ditetapkan perusahaan sesuai Kepmen ESDM No. 1827 Tahun 2018.
4.2.2.1 Usulan perbaikan untuk Faktor Man (Manusia)

Permasalahan utama pada faktor manusia yang ditemukan dalam penelitian
ini adalah kekurangan jumlah mekanik, rendahnya rasa kepemilikan (sense of
belonging) operator terhadap alat, dan tingginya ketergantungan terhadap tenaga
mitra. Ketiga hal ini secara langsung memperlambat proses perbaikan dan
memperburuk kondisi alat berat di lapangan.

Usulan perbaikan pertama yang perlu dilakukan perusahaan adalah
menambah jumlah tenaga mekanik tetap, khususnya di wilayah yang selama ini
tidak memiliki mekanik sendiri seperti Jawa dan Kalimantan Timur. Hal ini sesuai
dengan pernyataan A-03:

"Kurang banget, karena gapunya mekanik terutama di Jawa ya, jadi
butuh waktu tunggu yang lama untuk perbaikan, itu yang jadi obstacle kita

dan itu takes time banget" (Wawancara dengan informan A-03, 7 Mei 2026)

Kondisi ini sejalan dengan temuan Cirone III et al. (2023) dalam penelitian
terdahulu yang menyimpulkan bahwa kekurangan tenaga kerja terampil menjadi
faktor utama penyebab keterlambatan Maintenance dan menurunnya kesiapan
operasional. Oleh karena itu, rekrutmen mekanik tetap di setiap wilayah operasional

perlu menjadi prioritas jangka pendek perusahaan.
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Usulan perbaikan kedua adalah pelaksanaan program upskilling secara
berkala bagi seluruh tim lapangan, baik operator maupun mekanik. A-01 sendiri
mengakui bahwa program ini belum berjalan:

"Belum ada program upskilling yang cukup di tim lapangan, harus

diadakan" (Wawancara Informan A-01, 7 Mei 2026)

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan bahwa kesiapan sumber daya
manusia mencakup kompetensi tenaga kerja, pelatihan yang memadai, serta
pemahaman terhadap prosedur operasional standar (SOP), dan tenaga kerja yang
kompeten akan mampu mengoperasikan peralatan dengan baik serta mengantisipasi
potensi risiko yang terjadi di lapangan (Taufiq et al., 2025).

Usulan perbaikan ketiga adalah penerapan sistem reward dan consequence
bagi operator. Rendahnya sense of belonging terjadi karena operator merasa alat
bukan miliknya, sehingga tidak merasa bertanggung jawab atas kondisinya. Dengan
adanya mekanisme penghargaan bagi operator yang menjaga alat dengan baik dan
konsekuensi bagi yang mengabaikannya, diharapkan perilaku penggunaan alat di
lapangan dapat berubah secara signifikan.
4.2.2.2 Usulan perbaikan untuk Faktor Machine (Mesin/Peralatan)

Permasalahan pada faktor mesin didominasi oleh umur unit yang sudah tua
(di atas 5 tahun), kerusakan komponen yang berulang, serta overheating akibat
beban kerja berlebihan di medan berat. Data pada Tabel 1.2 di Bab 1
memperlihatkan bahwa beberapa unit seperti Roughter Crane Zoomlion dan
Roughter Crane Global RT60 mengalami kerusakan berat pada sistem transmisi
dan komponen elektrik, yang mengindikasikan bahwa unit-unit tersebut sudah

melampaui batas usia operasional optimalnya.
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Usulan perbaikan pertama adalah melakukan penjadwalan overhaul
menyeluruh terhadap unit-unit yang sudah berumur di atas 5 tahun dan memiliki
riwayat kerusakan berulang. Overhaul ini perlu diprioritaskan pada unit dengan
tingkat kerusakan tertinggi berdasarkan data rekonsiliasi yang sudah dimiliki
perusahaan. A-02 menjelaskan bahwa pola kerusakan berulang ini sudah cukup
terlihat jelas:

"Biasanya ada jadwal keterlambatan Preventive Maintenance, terus
memang juga alat ini rusak karena kondisi medan di Sumatera itu ekstrim,
bisa mungkin faktor mesin juga jebol karena kan overheat" (Wawancara
dengan informan A-02, 7 Mei 2026)

Usulan perbaikan kedua adalah peralihan sistem pengecekan alat dari
berbasis waktu kalender ke berbasis running hours atau jam operasi. Sistem ini lebih
akurat karena mengukur kondisi alat berdasarkan intensitas penggunaan
sesungguhnya, bukan hanya mengacu pada tanggal kalender. A-01 sudah
menyinggung hal ini dalam wawancara:

"Kalau preventive-nya ada cuman kalau dilihat ada beberapa perlu
diinisiasi oleh tim Maintenance, seperti halnya berdasarkan waktu, kalau
kita punya mobil kan ada berdasar running hours-nya ya, tapi kebanyakan
pada lewat-lewat begitu" (Wawancara Informan A-01, 7 Mei 2026)

Hal ini sejalan dengan konsep Preventive Maintenance bahwa pemeliharaan
yang dilakukan secara terencana dan berkala berdasarkan interval jam kerja tertentu
terbukti dapat meningkatkan kinerja alat berat serta mengurangi risiko kerusakan
mendadak (United Tractors, 2025). Usulan perbaikan ketiga adalah mengevaluasi

kelayakan unit-unit kritis yang sudah terlalu sering mengalami breakdown untuk

dipertimbangkan penggantiannya, karena biaya Corrective Maintenance yang terus
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berulang pada akhirnya jauh lebih besar dibandingkan investasi unit baru (Mitra
Setia, 2025).
4.2.2.3 Usulan perbaikan untuk Faktor Method (Metode Kerja)

Temuan utama pada faktor metode adalah ketidakkonsistenan pelaksanaan
Preventive Maintenance dan lemahnya kepatuhan terhadap SOP di lapangan.
Meskipun prosedur dan checklist harian sudah tersedia, pelaksanaannya masih jauh
dari konsisten karena alat sering dipaksakan tetap beroperasi meski sudah
melampaui jadwal servis.

Usulan perbaikan pertama adalah penguatan sistem Preventive Maintenance
dengan menetapkan aturan tegas bahwa jadwal servis tidak boleh dilewati
meskipun alat sedang digunakan untuk pekerjaan. A-01 sudah menyampaikan
rencananya ke arah ini:

"Sudah punya plan, disesuaikan kalau sudah masuk jam service
walaupun memang kendala di lapangan masih ada pekerjaan, tetep harus
diservice, jangan sampai durasi waktu dilewati, takutnya ada sesuatu yang
terjadi dadakan" (Wawancara Informan A-01, 7 Mei 2026)

Usulan perbaikan kedua adalah pelaksanaan audit SOP secara berkala oleh
supervisor lapangan untuk memastikan bahwa prosedur pengoperasian dan
pemeliharaan dijalankan sesuai standar di semua wilayah operasional. Audit ini
perlu dilengkapi dengan dokumentasi hasil temuan dan tindak lanjut yang terukur.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan bahwa metode kerja yang tidak sesuai
standar atau tidak diterapkan dengan baik dapat menyebabkan ketidakefisienan
serta meningkatkan risiko terjadinya gangguan operasional (Aldrian, 2024).

Usulan perbaikan ketiga adalah memperkuat mekanisme pre-trip inspection

sebelum alat dioperasikan. Checklist harian yang sudah ada perlu disertai dengan
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kewajiban pelaporan real-time, sehingga jika ada temuan kerusakan kecil, tim
Maintenance dapat langsung merespons sebelum kerusakan berkembang menjadi
breakdown yang lebih besar. Penelitian Rahmanto dkk. (2025) yang dikutip dalam
penelitian terdahulu juga membuktikan bahwa kesalahan prosedur dan kurang
optimalnya Preventive Maintenance menjadi faktor dominan penyebab downtime
operasional.

4.2.2.4 Usulan perbaikan untuk Faktor Material (Suku Cadang)

Faktor material menjadi salah satu yang paling mendesak untuk diperbaiki
karena dampaknya langsung dirasakan dalam bentuk waktu tunggu perbaikan yang
panjang, yaitu dua hingga tiga minggu. Kondisi ini terjadi karena workshop dan
stok suku cadang hanya tersedia di dua lokasi, yaitu Prabumulih dan Duri,
sementara wilayah operasional mencakup area yang jauh lebih luas. A-03
menyampaikan kondisi ini dengan jelas:

"Workshop cuma ada di Prabu sama di Duri sedangkan yang di Jawa
sama KTI itu kita gak ada workshop, jadi kita agak kesulitan kalau ada
kerusakan, biasanya waktu tunggunya bisa 2 minggu sampai 3 minggu"
(Wawancara dengan informan A-03, 7 Mei 2026)

Usulan perbaikan pertama dan paling mendesak adalah membangun mini
workshop di setiap wilayah operasional yang belum memilikinya, setidaknya di
wilayah Jawa dan Kalimantan Timur. Mini workshop ini minimal harus dilengkapi
dengan peralatan dasar perbaikan dan stok suku cadang fast-moving yang paling
sering dibutuhkan. A-02 sendiri sudah memberikan usulan perbaikan serupa:

"Melakukan perjanjian kerja sama penyediaan spare part biar kalau
dibutuhkan langsung ada" (Wawancara dengan informan A-02, 7 Mei 2026)
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Usulan perbaikan kedua adalah membangun perjanjian kerja sama (KSO)
khusus dengan Supplier suku cadang untuk memastikan ketersediaan komponen
kritikal tanpa harus melalui proses pengadaan yang panjang setiap kali dibutuhkan.
Mekanisme ini akan memotong waktu tunggu secara signifikan karena suku cadang
tidak perlu dipesan dari nol setiap kali terjadi kerusakan.

Usulan perbaikan ketiga adalah menyusun daftar suku cadang fast-moving
berdasarkan data historis kerusakan yang sudah dimiliki perusahaan, kemudian
mewajibkan stok minimum untuk komponen-komponen tersebut di setiap wilayah.
Hal ini sejalan dengan temuan Kathriarachchi (2025) dalam penelitian terdahulu
yang menyimpulkan bahwa keterlambatan pengadaan suku cadang akibat proses
administrasi internal yang panjang menjadi penyebab utama gangguan kesiapan
operasional. Selain itu, ketersediaan dan kualitas material sangat mempengaruhi
kinerja alat berat dalam operasional (Wijiatin, 2026).
4.2.2.5 Usulan perbaikan untuk Faktor Measurement (Pengukuran dan

Monitoring)

Permasalahan utama pada faktor Measurement adalah tidak semua unit yang
dioperasikan mitra terpasang GPS, KPI kesiapan alat tidak diterapkan secara
merata, dan sistem pelaporan kondisi alat belum berjalan secara real-time. Kondisi
ini menyebabkan manajemen sulit mendeteksi potensi kerusakan sebelum terjadi.

Usulan perbaikan pertama adalah mewajibkan pemasangan GPS pada
seluruh unit mitrayang digunakan dalam kegiatan operasional sebagai syarat
perjanjian kerja sama. Tanpa GPS, pemantauan posisi dan kondisi alat tidak dapat
dilakukan, terutama saat komunikasi dengan koordinator lapangan terputus. A-01

menyampaikan permasalahan ini secara langsung:
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"Tidak semua unit mitra kepasang GPS, jadi gabisa deteksi kalau hp

mati gabisa komunikasi apa-apa" (Wawancara Informan A-01, 7 Mei 2026)

Usulan perbaikan kedua adalah standardisasi KPI kesiapan alat di semua
level jabatan, mulai dari operator di lapangan hingga manajemen divisi. Saat ini
KPI tidak diterapkan secara merata sehingga tidak ada tolok ukur yang seragam
untuk menilai kinerja pengelolaan alat. Dengan KPI yang terstandar, setiap pihak
memiliki tanggung jawab yang jelas terhadap tingkat readiness alat yang menjadi
tanggung jawabnya.

Usulan perbaikan ketiga adalah digitalisasi sistem pelaporan kondisi alat
secara real-time, misalnya melalui aplikasi mobile yang dapat diakses oleh operator,
koordinator area, dan tim Maintenance secara bersamaan. Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan bahwa perkembangan teknologi digital dalam industri migas
terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan produktivitas operasional melalui
otomatisasi dan sistem monitoring yang lebih akurat (Aldrian, 2024). Dengan
sistem yang terintegrasi, potensi kerusakan dapat dideteksi lebih awal sehingga
downtime dapat diminimalkan.
4.2.2.6 Usulan perbaikan untuk Faktor Mother Nature (Lingkungan)

Faktor lingkungan merupakan faktor eksternal yang tidak bisa dihilangkan,
namun dampaknya terhadap kerusakan alat berat dapat dikurangi melalui
penyesuaian strategi perawatan dan operasional. Medan berlumpur di Sumatera dan
Kalimantan, ditambah musim hujan yang berlangsung panjang, terbukti
mempercepat kerusakan komponen kaki-kaki, rem, dan mesin alat berat.

Usulan perbaikan pertama adalah menerapkan jadwal Preventive

Maintenance yang lebih intensif untuk unit-unit yang beroperasi di wilayah dengan
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kondisi medan ekstrem, seperti Sumatera dan Kalimantan. Interval servis di
wilayah tersebut perlu diperpendek dibandingkan wilayah Jawa yang kondisi
medannya relatif lebih baik. A-03 menjelaskan perbedaan dampak kondisi medan
ini:

"Kalau kondisi fisik biasanya ada kerusakan karena pemakaian
tergantung akses lokasi, biasanya karena berlumpur apalagi musim hujan
jadi akan lebih cepet rusak apalagi di bagian kaki-kakinya, shock breaker
juga, remnya juga" (Wawancara dengan informan A-03, 7 Mei 2026)
Usulan perbaikan kedua adalah menyediakan mekanik mobile atau tim

respons cepat yang bertugas khusus untuk menangani kerusakan di lokasi-lokasi
terpencil yang jauh dari workshop. Tim ini perlu dilengkapi dengan kendaraan
operasional dan suku cadang dasar agar perbaikan dapat dilakukan langsung di
lapangan tanpa harus menunggu unit dikirim ke workshop. Hal ini akan memangkas
waktu downtime secara signifikan, terutama di lokasi-lokasi yang selama ini
membutuhkan waktu transportasi yang panjang.

Usulan perbaikan ketiga adalah melakukan kajian terhadap spesifikasi
teknis alat berat yang digunakan di wilayah dengan medan ekstrem, dan jika
diperlukan, mempertimbangkan modifikasi atau penggantian dengan unit yang
memiliki spesifikasi lebih sesuai untuk kondisi berlumpur dan jalan rusak. Hal ini
penting karena lingkungan kerja yang tidak mendukung dapat mempercepat
kerusakan alat serta meningkatkan risiko downtime (Anshar & Nasution, 2025).
4.2.2.7 Ringkasan Usulan perbaikan

Seluruh usulan perbaikan yang telah diuraikan pada sub-bab sebelumnya
dapat dirangkum dalam tabel berikut sebagai panduan prioritas perbaikan bagi PT

Pertamina Patra Drilling Contractor. Usulan perbaikan yang tersaji telah
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dikonfirmasi dan mendapat persetujuan dari pihak perusahaan sebagai langkah
yang dinilai relevan dan dapat diterapkan sesuai dengan kondisi operasional yang

ada.

Tabel 4.1 Ringkasan Usulan perbaikan Berdasarkan Hasil Analisis Fishbone

Diagram
Faktor Masalah Utama Usulan perbaikan Prioritas

Rekrutmen mekanik tetap
Kekurangan S .
. di setiap wilayah; program
mekanik; sense of e
: upskilling berkala; .
Man belonging rendah; Tinggi
penerapan reward &
ketergantungan
. consequence system untuk
mitra
operator
. Penj lan over
Unit >5 tahun: enjadwalan ove haql
menyeluruh; penggantian
. kerusakan . L
Machine ) unit kritis; pengecekan Tinggi
berulang; . .
; berkala berbasis running
overheating
hours
. Pen n sistem
PM tidak el
Konsisten: SOP Preventive Maintenance
Method . o berbasis jadwal ketat; audit Tinggi
tidak dijalankan ;
SOP berkala; pelatihan
tepat waktu
prosedur lapangan
Suplai suku Perjanjian KSO suku
cadang lambat; cadang; bangun mini
. e Sangat
Material workshop workshop di setiap Tineei
terbatas; tidak ada = wilayah; stok fast-moving &g
stok fast-moving parts wajib tersedia
o Wajibkan GPS pada semua
Unit mitra tanpa J .b . SUED T semul
. unit mitra; standardisasi
GPS; KPI tidak A
Measurement KPI; digitalisasi pelaporan Sedang
merata; pelaporan .2
. kondisi alat secara real-
belum real-time .
fime
Medan berlumpur; Mod1ﬁkas1 alat sesuai
. . medan; jadwal perawatan
Mother lokasi terpencil; o e
Nature wilavah operasi lebih intensif di wilayah Sedang
Y luasp ekstrem; mekanik mobile
untuk lokasi terpencil

Sumber: Olah Data Peneliti, 2026
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Berdasarkan tabel di atas, usulan perbaikan dengan prioritas tertinggi jatuh
pada faktor Material karena hambatan suku cadang berdampak langsung dan paling
cepat terasa pada operasional harian. Diikuti oleh faktor Man dan Machine yang
keduanya berkontribusi besar terhadap lamanya waktu perbaikan dan tingginya
frekuensi kerusakan. Sementara faktor Method, Measurement, dan Mother Nature
perlu diperbaiki secara paralel sebagai upaya pencegahan dan penguatan sistem
jangka menengah.

Apabila seluruh usulan perbaikan ini diimplementasikan secara bertahap
dan konsisten, perusahaan memiliki potensi yang realistis untuk meningkatkan
readiness alat berat dari 79,3% menuju target 90% yang telah ditetapkan. Hal ini
sejalan dengan konsep manajemen operasional bahwa pengelolaan yang optimal
terhadap sumber daya seperti tenaga kerja, mesin, metode kerja, dan material
merupakan kunci utama dalam mencapai efisiensi, efektivitas, dan kualitas

operasional yang optimal (Heizer & Render, 2021).

4.3 Output Penelitian Terapan

1. Berdasarkan hasil analisis Fishbone Diagram dan wawancara mendalam, faktor
Material teridentifikasi sebagai faktor paling dominan, ditunjukkan oleh ketiadaan
fasilitas workshop di wilayah Jawa dan Sanga-Sanga serta tidak tersedianya stok
suku cadang fast-moving di lokasi operasional,. Output pertama yang dihasilkan
adalah SOP Pengadaan dan Pengelolaan Suku Cadang Alat Berat (PDC-TL-SOP-

003).
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
FT PERTAMINA PATRA

DRILLING CONTRACTOR PENGADAAN DN PENGELOLAAN SUKL CADANG
ALAT BERAT

Ho. Dokumen: POC-TL-S0P-003 Divist Transpart and Logistics = Sub Divisi Heavy
Transporiation Equipment

1. Tujuan

S0P ini bertujuan mengamin kelersediaan suky cadaryg alal berat di seluruh wilayah operasional PT
Pertarning Patra Driling Contractor secara tepat wakiu, tepal jurlah, dan tepat lokas, Dengan demikian,
downlime akibal keterlamibatan pengadasan material dapat diminsmalkan dan kesiapan operasional alat
berat dapal dilingkalian menuj lagel readiness minimal D0% sebagamana diamanatian dalam
Kepmen ESOM No. 1827 Tahun 2018,

2. Ruang Lingkup

S0P ini berlaku untuk selunh proses pengadsan, penedimaan, penyimpanan, pengeluaran, dan
pernantaian elok suki) cadang alat berat yang dikelola aleh Sub Diviai Heavy Transportation Equipment
(HTE}, mencakup wilayah operasional Prabumulib, Durl, Sanga-Sanga, Indramayu, dan Jawa Timur,
gerta berlsky untuk selinih kalegor alat berat yaity Heavy Equipment (HE) dan Heavy Transpartation
Equipsment [HTE]).

3. Dasar Hukum dan Referensi

+  Kepmen ESOM Mo. 1827 Tabun 2018 lentang Pedoman Pelaksanaan Kaidah Tekni
Pertambangan yang Baik

»  Kebiakan Intemal PT Pertamina Palra Drilling Contracior terkait Manajsmen Aset dan
Pangadian

+  Standar operasional inlemal Sub Divisi Heavy Transportation Equipment

4. Pihak yang Terlibat

Pihak Tanggung Jawab Litama

Manager Tranesport & Memyetujul kebijakan stok, memantaw reabsasi pengadaan, dan
Logistics mengevaluasi kinerja supplier setiap tmwulan.
Sanior Analyst MTE Menerbifcan Purchase Request, memantay stok ssiunsh wilayah,

dan merrpusun laparan bulanan.

Tim Pengadaan (2CM) Memproses PR, berkoordinasi dengan supplier, dan memasskan
pengiriman {epal wakiw

Koordinator Area | Gudang Menenma, memeriksa, mencatal penenmaan, dan menaga
kecukupan siok di wilayah masing-masing.

ekanik | Teknisi Mengalukan kebutuhan suku cadang secan terfulis dan mencatat
penggunaan pada Kartu Siok.
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5. Daftar Suku Cadang Fast-Moving Wajib per Wilayah

Safiap wiayah operasional wajib mempertahankan siok minemum komponen berikul. Daftar disusun
berdasarkan data historis kerusakan yang paling sedng terjad| pada urit alat berat PT PDC.

Komponen Berlaku Untuk Stok Min. Kelerangan

Oli mesin HE & HTE 4 galon Diganti s=tiap PA ringan {250 jam
operasi)

|Fil:r|:|| HE & HTE |-l-p1:= Diganti bersamaan dengan oli mesin

Filter bahan bakar HE & HTE 4 pcs Diganti s=tiap P& manengah (500
jam cperasi)

Ban (tipe standar) HTE | Trailer 2pcs Paling rawan rusak di medan
berlumpur Sumatera

Kampas rem HE & HTE 4 et Cepat aus; operaior wajib melapar
sebeium habhis

|Ehu|:l: braaker HTE 2pes Reman rusak pada medan Sdak rata

Bearing roda HE & HTE 4 pos Komporen kaki-kaki paling senng
{erdampak medan berat

ki | baterai HE & HTE 2pcs Senng bermasalah pada musim bujan
di Gumatera

obit | fan belt HE & HTE 4 pcs Rawan putus akinat mesin erlalu
paras

LUnder cariiage parts HTE | Buidoser | 1 set Pricritas unit buldoser di Sumatera

6. Prosedur Pengadaan Suku Cadang

1. Koordinglor Ares alau Mekanik memantad kondisi stok suku cadang di gudang wiayah setiap
minggL menggunakan Kartu Stek. Apabila stok mendekati stay menyentuh batas minirum,
wab segera metaparkan kepada Senior Analyst HTE.

2. Senior Analyst HTE menerbilkan Purchase Request (PR) yang memual jenis dan spesfiasi
suku cadang, jumlah Kebutuhan, wilsyah fujuan pengiriman, dan tingkat Urgensi (rulin atau
darurat)

3. Tim Pengadaan [SCM) memeriksa apakah komponen tercakup dalam perjanjian KSO dengan
supplier. Apabila sudah tercakup, proses pengadasn langsunyg dilanjutkan. Apatia bebm, SCM
waph meminta penawaran hanga {quotation) dari minimal dua supplier sebelum meamulLskan
pembekar,

4. Batas waklu proses pengadasn. pengadaan rutin maksimal 7 hari kerja sejak PR dierbitkan,
pengadaan darural {breakdown akif) maksimal 3 harl kerja. Tim SCM wajib memberian
pembaruan status kepada Senior Analyst HTE setiap hari selama proses berlangsung.

5. Setelsh suku cadang tha, Koordinalor Ares metakukan pemerikesan sk melpuli kesssuaian
jenis, jumiah, spesifias leknis, dan kondis barang. Apabida diternukan ketidaksesuaian, barang
weph dikembxalikan dan Tim SCM harus memproses pengiriman penggant dakam 1 x 24 jam,
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B Koordinalor Area mencatal selunih penerimaan suku eadang pada Kartu Stok dan
memperbarui data pada sistem pencatatan sacara berkala.

7. Saliap perrnintaan panpeluaran suku cadang uriuk keperluan perbaikan wap digukan secara
tertulis cleh Mekanik kepada Koordinater Area. Koordnalor mencalal pengebiaran dan
miemastian saida elok tdak berada di bawah batas minimum,

B. Senior Analyst HTE meryusun rekapliasi slok bulanan & seluruh wilzysh dan melaperan
hasilfya kepada Manager Trangport & Logislice, mencakup kondial eiok, realsasi pengadasn
dan evahsagi kinerja supplier.

7. Ketentuan Perjanjian KSO dengan Supplier

Guna mempersingiat wakiu pengadaan dan menjamin kelersediaan suku cadang fasl-moving, PT PDC
wajits menjalin parjanjian kefa sama operasional (KS0) dersgan minimal saly supglier resmi uniuk saliap
aleger ampanen pricdtas. Pedanian KO mermuat ketenluan sebagal berikul

1. Suppler wajiy menjamin kelersediaan seluruh Komponen Tast-maving yang lercantum dalam
dalar perjanjian dan dak diperkenankan mengalami kehabisan stk Lntuk komponen profitas.

2. Balas waklu pengiriman: kompenen danueal maksimal 3 har Keja dan pengadsan mulln
maksimal 7 hari kerja ke seluruh wiayah operasional,

3. Harga seluruh kemponen daiam dafiar KSO dietapkan di awal konirak (flxed price) dan berlaky
sedarma penode perjanian, kecuali terdapal kesapakatan negosias ulang yang
didokumentagian Sacara resmi,

4. Suppler dikenakan penalll apabila pengifiman melampaul batas wakiu yang disepakali, dengan
besatan dhilung berdasarkan kerugian downtine akiual per has_

5. Kinerja suppher dievaluasi setiap triwulan berdasarkan ketepalan wakiu pengiriman, kessaUsan
spesifivasi, dan kordigi figlk barang yang dilerima.

B Perjanjian KSO berlaku minimal salu labun dan dapst diperpanjang berdasarkan hasi evaliasi
Kiferia yaryg lelah disepakab bersaria,

8. Dokumen Terkait

Nama Dokumien

| FSC001 Purchase Request [PR) Suku Cadang

| FSC-002 Kartu Stok Suku Cadang per Wikayah

| F5C003 Benta Azara Penenmaan Suku Cacang

| FEC-004 Formuir Permintaan Pengsuaran Suiu Cadang
| F5C-008 Rekapuiasi Siok Buianan per Wiayah

| FSC006 Formulr Evaluasi Kinesia Supplier Triwulanan

9. Pengesahan Dokumen

Dbt Crbaky Dipenksa Qleh Dlisetu)wl Qlgh

Sanior Analyst HTE Tanda P Manager Opsration Supporl | Manager Transporl & Logistics
ftangan: Tamgnal Tanda tangan: Tangnak Tanda ftangan: Tangnal
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2. Selain faktor Material, faktor Man juga teridentifikasi sebagai faktor dominan,
ditunjukkan oleh kurangnya jumlah mekanik internal, tingginya ketergantungan
pada mekanik mitra, serta belum tersedianya program pengembangan kompetensi
yang terstruktur. Atas dasar tersebut, output kedua yang dihasilkan adalah Kerangka
Program Upskilling Tim Lapangan Alat Berat (PDC-TL-PRG-001), yang memuat
tujuh modul pelatihan mencakup perawatan alat, Preventive Maintenance, diagnosa
kerusakan, dan tanggung jawab penggunaan alat, dilengkapi evaluasi pre-test dan

post-test untuk mengukur peningkatan kompetensi tim lapangan.
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F1 PERTAMINA FATHA el

URILLING CUNTRAL TUR

UPSKILLING TIM LAPANGAN ALAT BERAT

Mo Dokumen: POC.TL-PRG-H01 Divisi: Transpart and Logistics = Sub Divisi Heavwy
Transporiation Equipment

1. Latar Belakang

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan Manager Divis Transpor and Logistics, diskil secana

ehgphsil balvwa hingga saat ini belum terdapat program pengembangan kompetensi (upskilling) yang
terstruktur bagi tim lapangan. Kondisi ini diperparah oleh tingginya ketergantungan terhadap mekani

mifra serta rendalnya rasa tanpgung |awab operator ieshadap alat yang dioperasian. Kerangka program
ini disusun sebagal respons |angsuny terhadap bemiian tersebul guna memberkan acuan pelaksanaan
pengesribangan SOM tekie yang sistematis dan e,

2. Tujuan Program

1. Mieninghatkan kompetensi lekns mekanik dan operator alat beral & sehuruh wilayah
apetasonal secara lersirukiur, konsisten, dan berdelanjuian.

2. Mekanik mampu melakuian diagnosa kerusskan dan perbaikan dasar secara mandin Lanpa
bergantung pada tenaga dar wilayah lain

3. Operator memilikl pemahaman memadal mengenal prosedur perawatan alat harian dan rasa
langgung jawab yang kual terhadap unil yang dioperasikan.

4. Mengurang keterganiungan penisahaan terhadap mekanik mitra melalui peningkatan kapasitas
SOM tekniis internal secara bertahap.

Tangel: selunh mexanik dan operalor di semua wilayah operasional mengikuli minimal saiu sikus
pelalihan penuh dalam dua belas bulan perama pelaksanaan program.

1. Sasaran Peserta

«  Mekanik | Teknisi Lapangan: selunh mekanik intemnal di wilzyah Prabumulh, Dur, Sanga-
Sanga, Indramayu, dan Jawa Timur, dengan priorilas pada wilayah yang ban mendapatkan
penarmibahan mekanik tetap.

»  Operalor Alst Beral: seluruh eperator unit HE dan HTE yang akiif beroperasi di semia wilsyah
apearagonal.

+  Koordinalor Asea: menglutl mosul manaemen dan pemanizuan kondis alat sebapai bekal
penpawasan im lapangan,

4. Struktur Modul Pelatihan

Materl Utama Sasaran & Durxs|

‘ i Dazar Perawatan Pengenalan kompanen utama {mesin, | Opsraior & Mekanik = 2

Aat Berat hidralk, transmisi, kakidaki], ingsi | han
bompanen, dan gejaia awal kerusakan




Pre-Trip inspection | Prosedur pemerisaan alat sebefum | Operalor = 1 hari
operasi, pengisian formulr checklist,
dan tindak lanjut apabia diemulkan
anomali
Freventive interval sersis berdasarkan jam Mekanik & Operaior = 2
Maintenance operasi, cara membaca jam meler, fan
Hours kerlerlambatan seqvis
Diagrosa Kenmakan | |dentikasi akar penyebab kerusakan | Mekanik = 3 han
dan Perbaikan Dasar | (root cause), perbaikan kompanen
fast-moving, dan pengguraan alat
ukur dasar
Pangaperasian Tesnis pengaperasian pada medan Oparaior = 1 hari
dgman di Medan bertumpur, jalan rusak, dan kondsi
Eksirem hujan, serta minimaksasi kerusakan
akibat lingkungan
Tanggung Jawab Campak firansial kerusakan alal, Operaior = 1 hari
dan Etisa penfingnya perawatan rutin, dan
Penggunaan Alat miembangun rasa tanggung jawab
lethadap unit operasional
Manajemen dan Membaca laporan kondisi alat, Koordinator Area = 1 hari
Pemantauan Kondisi | koordinasi antara koordinator area
At dan tm marienance, sera

5. Mekanisme Pelaksanaan

1

2,

Frekuensi petaksanasn frinimal dua kal per tahun untuk seliap wiayah | Semester | dan

Semeater 1)

Melode pelatihan: kombinasi teor di ketas (30%) dan prakik lapangan menggunakan unil akif

(T0%).

Palatitan dilaksanakan di masing-masing wilayah eperasional aga lidsk mengaangau jadwal

operasinnal dan Gdak menimbullan bisya mobilisas.

Imatrukiur adatah Senior Analyst HTE atau mekank senior yang ditunuk. Untuk madul teknis

fiienty, dapat medbatkan instruktur sksternal dar vendsor atau distributor akat beral
Juriah peserta maksimal 15 oeang per sesi agar prakiik lapangan berjakan elekll

Setiap pelakeanaan wajib didokurmentzsian: daftar hadir, maben, dan hasi evaluasi salunh
poaefta,

Saliap peseria mengikull pre-fest sebelum pelatian dan posi-iest selelah pelaihan sabagai
alal wiur peningkatan kompelensi

6. Mekanisme Evaluasi Program

1

2

Sebebim pelatilan, instrukius membagian pre-est unbuk mengukLs tingkat pemaharman awal
pesarta.

Setelah pelalihan selesal, peserta mengerjakan post-test dengan mater Kentk. Selisih nilai
menjadi indikator ulama efekvitas pelalihan.
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3. Dalam liga bulan seleiah pelatihan, Senior Analyst HTE bersama Koordinator Afea memantau
perubiahan pertaky kera pesenta, mencakup kepatuhan pre-trip inspection, kualitas laporan
kondisi alal, dan frekuens kerusakan akiba kelalaian.

1. Hasd evalasi dilaporkan kepada Manager Transpor & Logistics seliap semester, memuat
jumkah peserta. perbandingan nial prefpost-lest, dan anaksis dampak lemadap angha
reatiness alat beral

1. Indikator Keberhasilan Program

J-HH',',.IH.:I. Wakiu Indiicator Keoberhiasiian

Jangka Pendek (1 Seluruh pesarta menunjukkan peningkatan nilai post-est minmal 2
fulan) dinandingkan nilai pee-lest

Jangka Menengah (& Frekuensi kerusaian akibat kelalaian cparator di wilayah peserta furun
bulan| minimal 15%.

Jangka Panjang {12 Kalergantungan terhadap mekanik mitra berkurang secara lerukur dan
butan) readiness alat berat mendekat tanget minmal 0.

Fzpatunan Prosadur Tingiat kepafuhan pre-irip inspection hanan meningkat fingga minimal
95% di wilayah peserta pelathan.

8. Dokumen Terkait

Fuode Nama Dokumen

| FUP-001 Formulir Pre-Test dan Post-Test Peserta Pelatihan

| FLlP-ni2 Datar Hadir Pelatinan

| FUP003 Waberi Pelatihan per Modul {disusun oleh Sanior Analyst HTE)
| FoiP-004 Foomuir Evaluasi Perilak Kerja Lapangan Pasca Pelathan

| FuIP.008 Laparan Pelaksanaan Program Upskiling per Semestsr

8. Pengesahan Dokumen

Dibuat Oeh Diperksa Oleh Disetujui Oleh

Senior Analyst MTE Tanda P Manager Operation Support | Manager Transport & Logistics
tangan: Tanggal: Tanda tangan: Tanggal: Tanda fangan: Tanggal:
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